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Abstrak

Masa pandemi covid-19 Pembelajaran dilakukan secara daring atau pembelajaran jarak
jauh (PJJ) tampa terkecuali guru PJOK, guru mencari cara bagaimana mengajarkan
keterampilan melalui pembelajaran jarak jauh (PJJ) serta bagaimana cara yang dapat
dilakukan untu menilai peserta didik dalam pembelajaran daring atau online. Belum lagi
terkendala jaringan serta penggunaan smartphone atau internet di plosok desa serta
kepulauan. bagi sebagian guru serta siswa pembelajaran semacam ini merupakan hal baru
dalam pembelajaran. Sehingga bermacam-macam cara yang dilakukan oleh guru dalam
melakukan evaluasi. tujuan peneliti ingin mengetahui konsep Guru PJOK Sekolah Dasar
dalam melakukan Evaluasi Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 di Kabupaten
Sumenep. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan memberikan
angket yang akan mengumpulkan data bagaimana konsep-konsep evaluasi yang dilakukan
guru pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan (PJOK) tingkat sekolah dasar di
kabupaten sumenep dalam pembelajaran daring. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
konsep guru PJOK tingkat Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep guru melibatkan siswa
dalam melakukan evaluasi serta menggunakan evaluasi video, evaluasi proses dan evaluasi
portofolio dalam pembelajaran PJOK.

Kata kunci: Pembelajaran, Evaluasi, Pandemi Covid-19.

Abstract

This article explaines about the learning evaluation in covid-19 pandemic by online learning
or it’s called by distance learning (Pembelajaran Jarak jauh) especially for PJOK teachers.
The teacher look for away how to teach the skill throught online learning and how to evalute
students by online learning beside the bad network connection and the smart phone used in
the island. It is the new thing for some teachers and students in their learning. So, there are
some ways to be done by teachers for doing learning evaluation. This article aims to know
the concept of POJK teachers at elementary school in evaluating learning during covid 19
pandemic in Sumenep district. This research used the technique of data collecting by giving
guestionnaire. The data obtained was evaluations concepts which were done by the teacher
of sport physical and health education for elementary school during online learning in
Sumenep. The result of this research showed that the teacher’s concept of sport physical
and health education involved student in evaluating and using video evaluation, process
evaluation, portfolio evaluation in sport physical and health learning.
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PENDAHULUAN

Perubahan sikap pada siswa adalah bagian dari hasil belajar yang terjadi setelah
adanya interaksi dengan seorang guru dalam pembelajaran. Berdasarkan UU No.20 Tahun
2003 tentang Sisdiknas Pasal 1 Ayat 20, bahwa pembelajaran adalah proses interaksi
peserta didik dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. Dimasa
pandemi covid-19 interaksi siswa dan guru dapat terwujud dengan tatap maya atau yang
biasa disebut dengan pembelajaran jarak jauh (PJJ), dimana pelaksanaan pembelajaran
dilakukan secara online dari rumah masing-masing. Menurut Simonson (2006)
Pembelajaran jarak jauh atau pembelajaran daring merupakan bagian dari pendidikan yang
secara khusus menggabungkan teknologi elektronika dan teknologi berbasis internet.
Sehingga hal ini merupakan kegiatan baru yang harus dilakukan guru, bukan tanpa kendala
terumata bagi sekolah-sekolah di plosok desa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Dian
Primazari, IFN dan Zulela (2021) Kendala pembelajaran jarak jauh (PJJ) secara online
selama masa pandemi covid19 di sekolah dasar yaitu kendala ketersediaan media belajar,
kurangnya penguasaan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), kendala biaya untuk
pembelian paket (kuota) internet, kendala waktu (perlunya waktu tambahan untuk
mendampingi anak belajar dari rumah dan waktu yang berbenturan bagi orang tua yang
bekerja).

Selama pandemi covid-19 atau yang disebut juga dengan virus corona banyak
dampak yang diakibatkan tidak hanya bidang ekonomi tapi bidang pendidikan juga ikut
terdampak. pembelajaran dilakukan dengan cara daring atau online, sehingga keadaan
seperti ini merupakan hal baru bagi guru-guru PJOK yang harus tetap dilaksanakan karena
biar bagaimanapun pembelajaran tetap berjalan walaupun dengan dilakukan pembelajaran
jarak jauh (PJJ). Keadaan semacam ini membuat guru-guru PJOK harus benar-benar
memikirkan bagaimana cara mengajar keterampilan olahraga dengan daring, tidak hanya
berhenti pada kegiatan pembelajaran tapi juga bagaimana konsep evaluasi pembelajaran
karena diakhir pembelajaran siswa tetap mendapatkan penilaian hasil belajar, hal ini juga
terjadi di Kab. Sumenep. Penelitian yang dilakukan oleh Yulianto, Dedy dan Majid, M Nito
(2021) menyatakan bahwa guru memiliki persepsi negatif tentang penilaian online selama
pandemi Covid-19. Mereka mendapatkan beberapa kendala saat melakukan tes penilaian
seperti (1) koneksi internet; (2) validitas penilaian; (3) dan rendahnya antusiasme siswa.
Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Masjumi (2012) tentang konsep dasar evaluasi
pembelajaran penjasorkes membagi evaluasi menjadi evaluasi sumatif, penempatan dan
diagnostik serta manfaat bagi sekolah. Penelitian lain dilakukan oleh Ramadhani dkk (2020)
berkaitan dengan evaluasi pembelajaran PJOK berbasis daring yang menunjukkan hasil
bahwa pembelajaran dalam kategori baik, aspek motivasi belajar siswa baik dari dalam
maupun dari luar menunjukkan kriteria yang tinggi, sementara konsep yang dilakukan guru
bagaimana evaluasi itu dilakukan dalam pembelajaran daring tidak di bahas sehingga dalam
penelitian ini peneliti lebih mengkaji bagaimana keterlibatan siswa dalam penilaian dan
seberapa efektif penilaian yang dilakukan guru selama pandemi dari segi padangan guru
PJOK sendiri.

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka peneliti akan melakukan
penelitian dengan judul Konsep guru PJOK sekolah dasar dalam melakukan evaluasi
pembelajaran di masa pandemi covid-19 di kabupaten sumenep. Tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengetahui konsep-konsep evaluasi yang digunakan guru PJOK di Kabupaten
Sumenep dalam pembelajaran dimasa pandemi covid-19. Besar harapan evaluasi yang
digunakan dan seberapa efektif dapat dijadikan role model bagi guru-guru pendidikan
jasmani olahraga dan kesehatan. Serta memberikan konsep-konsep yang dapat dilakukan
dalam menilai siswa di masa pandemi covid-19.
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METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan pendekatan kuantitatif dengan
metode deskriptif dan dokumentasi sebagai data sekunder untuk mendapatkan data yang
dibutuhkan. Peneliti mendeskripsikan konsep evaluasi guru PJOK tingkat sekolah dasar di
Kab. Sumenep.

Sampel adalah bagian dari populasi yang memiliki karakteristik mirip dengan
populasi itu sendiri, sampel disebut juga contoh dan nilai hitungan yang diperoleh dari
sampel inilah yang disebut dengan statistik (Syafnidawati, 2020). Sampel pada penelitian ini
dipilih dengan menggunakan metode simple random sampling yang telah memenuhi kriteria
inklusi subjek penelitian yaitu: bersedia menjadi responden dalam penelitian dan aktif
mengajar pelajaran PJOK di tingkat Sekolah dasar Kec. Kota Sumenep selama pandemi
covid-19 sampai saat ini. Dalam penelitian ini guru PJOK yang bersedia sebanyak 14 orang.

Instrumen penelitian merupakan serangkaian alat pengukuran yang berbentuk
kuesioner atau skala dibuat dan dirancang dalam mendapatkan data-data tentang topik
yang menarik dari subjek sebuah penelitian (Hayati, 2021). Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket yang berisi butir pertanyaan yang dibuat melalui google
form. Sedangkan teknik pengambilan data yang digunakan yaitu dari persiapan proposal,
mengurus surat perizinan dan mempersiapkan angket hingga penyebaran angket terhadap
guru-guru PJOK sekolah dasar yang tergabung dalam MGMP PJOK Kec. Kota Sumenep,
Kab. Sumenep Kemudian menganalisis data menggunakan rumus persentase dari
Wulandari (2021) berikut ini :

Persentase (%) = (jumlah bagian) / (jumlah total) X 100%.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil kuesioner yang disebar kepada guru PJOK di kabupaten
Sumenep untuk mengkaji konsep guru PJOK Sekolah Dasar dalam melakukan evaluasi
pembelajaran di masa pandemi Covid-19. guru yang bersedia mengisi kuesioner sebanyak
14 orang guru PJOK jenjang sekolah dasar. Hasil data penelitian di dapatkan data sebagai
berikut.

Tabel 1. Konsep Evaluasi Guru PJOK Sekolah Dasar

No. Pernyataan Subjek Persen Keterangan
1. Melibatkan Siswa dalam 14 100% Seluruh guru melibatkan
melakukan Evaluasi siswa.
2. Penerapan Evaluasi Diagnostik 8 57,1% 8 orang menerapkan 6
orang tidak menerapkan
3. Penerapan Evaluasi Formatif 12 orang menerapkan
12 85,7%  dan 2 orang tidak
menerapan
4. Penerapan Evaluasi Sumatif 12 orang menerapkan
12 85,7% dan 2 orang tidak
menerapan
Jumlah 14 100%

Hasil tabel 4. 1 di atas diperoleh hasil bahwa guru yang melibatkan siswa dalam
melakukan evaluasi sebanyak 16 orang, penerapan evaluasi diagnostik sebanyak 8 orang,
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penerapan evaluasi formatif sebanyak 12 orang, dan penerapan evaluasi sumatif sebanyak
12 orang,

@ Selama evaluasi diagnostik
@ Selama evaluasi formatif
@ Selama evaluasi sumatif

Gambar 1. Diagram guru melibatkan siswa dalam evaluasi pembelajaran

Dari diagram gambar 1. di atas menunjukkan bahwa guru dalam melibatkan siswa
sebanyak 35,7% pada evaluasi diagnostik, 42,9% pada evaluasi formatif dan 21,4%
melibatkan siswa pada evaluasi sumatif. Sehingga dari gambar diatas rata-rata guru PJOK
menggunakan evaluasi formatif.

@ Project Based Leaming
@ Daring Method

@ Luring method

@ Home visit method

@ Integrated Curriculum
@ Biended Leaming

Gambar 2. Metode Pembelajaran guru selama pandemi

Dari diagram gambar 2. di atas menunjukkan bahwa guru sebanyak 14,3%
menggunakan pembelajaran project based learning, sebanyak 42,9% menggunakan
pembelajaran daring method, sebanyak 14,3% menggunakan pembelajaran luring method,
dan sebanyak 28,6% menggunakan pembelajaran blended learning. Sedangkan pada
metode pembelajaran home visit dan integrated curriculum tidak ada satupun guru
menggunakannya. Sehingga dari gambar diatas rata-rata guru PJOK menggunakan metode
daring.

@ Evaluasi Portofolio
@ Evaluasi video
@ Evaluasi Proses

Gambar 3. Evaluasi pembelajaran selama pandemi covid-19
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Dari diagram gambar 3. di atas menunjukkan bahwa guru PJOK sebanyak 14,3%
menggunakan evaluasi portofolio, dan sebanyak 50% menggunakan evaluasi video, serta
sebanyak 35,7% menggunakan evaluasi proses. Sehingga rata-rata evaluasi pembelajaran
yang digunakan guru PJOK adalah evaluasi video.

PEMBAHASAN

Sebanyak 14 subjek penelitian yang merupakan guru PJOK sekolah dasar
menyatakan bahwa keseluruhan guru PJOK melibatkan siswa dalam melakukan evaluasi,
evaluasi diagnostik sebanyak 5 orang atau 35,7%, evaluasi formatif 6 orang atau 42,9%
sedangkan pada evaluasi sumatif 3 orang atau 21,4%. tiap guru berbeda-beda dalam
melibatkan siswa dalam melakukan evaluasi dengan ciri khas masing-masing dalam
melakukan penilaian hasil belajar. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara
berkesinambungan untuk memantau proses, kemajuan, dan perbaikan hasil belajar dalam
bentuk ulangan harian, ujian tengah semester, dan ujian akhir semester (Nurdin, 2019).
Penelitian yang dilakukan David Sylvain, M., Gorgon, L., Armel, K., & Okemba Jean, I.
(2020) dengan judul penelitian Konsep Guru Brazzaville tentang Evaluasi dalam Pendidikan
Jasmani di Sekolah Menengah hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa praktik mengajar
guru penjasorkes sangat bervariasi, terdapat persistensi evaluasi dari sisi tradisional dan
sumatif. interpretasi dari berbagai bentuk penilaian yang ditawarkan kepada siswa sekolah
menengah, serta adaptasi mereka terhadap konteks pengajaran. Sedangkan penelitian yang
dilakukan oleh Chen, S., Zhu, X., Androzzi, J., & Nam, Y. H. (2018) penelitian ini mendukung
kegunaan unit concept-based Physical Education dalam meningkatkan pendidikan energy
balance bersama dengan memfasilitasi minat dan keterlibatan siswa yang positif dalam
pengalaman mengajar belajar maupun keterlibatan evaluasi yang positif. evaluasi secara
konvensional tidak bisa dilakukan karena dituntut untuk melakukan pembelajaran secara
daring atau pembelajaran jarak jauh. Peningkatan penggunaan pembelajaran online
memberikan tantangan bagi para pendidik dan peserta didik untuk memilih metode yang
tepat untuk memfasilitasi peserta didik dalam pembelajaran daring khususnya dalam hal
penilaian (Utami, L. W. (2021).

Guru PJOK sekolah dasar Kab. Sumenep sebanyak 2 orang atau 14,3 %
menggunakan Portofolio sebagai evaluasi kegiatan siswa, sebanyak 7 orang atau 50%
memilih menggunakan video kegiatan belajar mengajar dan tugas sebagai bahan evaluasi
sementara 5 orang atau 35,7% lebih memilih evaluasi proses kegiatan pembelajaran online
atau daring. Sehingga separuh guru lebih memilih menggunakan video dari proses belajar
mengajar secara daring atau online dari pada yang mengunakan penilaian lainya. akibat dari
pandemi covid-19 mengharuskan dan membuat sistem pembelajaran berganti menjadi
pembelajaran daring agar proses pembelajaran tetap berlangsung sehingga peserta didik
mendapatkan hak belajarnya (Sintema, 2020). Dari hasil penelitian di atas menunjukkan
bahwa guru PJOK sudah menggunakan berbagai cara bagaimana menilai hasil belajar
siswa. Evaluasi pelaksanaan pembelajaran daring diantaranya, partsispasi siswa dalam
mengikuti pembelajaran daring , aplikasi yang digunakan dalam pembelajaran daring,
kondisi kualitas jaringan selama pembelajaran daring, kualitas materi yang diberikan guru
selama pembelajaran daring, ketersediaan waktu diskusi antara guru dan siswa selama
pembelajaran daring (Nurmaya, A Lely, 2021). Meskipun dalam penelitian yang dilakukan
oleh Fitrah dan Ruslan (2021) dimana dalam pelaksanaan evaluasi guru kurang efektif dan
tidak maksimal dalam memberikan penilaian terutama pada ketiga aspek kognitif, afektif,
dan psikomotorik. Bahkan Hasil angket pelaksanaan pembelajaran belajar dari rumah
memiliki keefektifan buruk dengan kriteria 48% sedang dalam proses evaluasi (Kurniasari A,
2020).

Pada penelitian di atas rata rata sebanyak 42,9% guru PJOK lebih memilih
menggunakan metode pembelajaran daring atau daring method, penggunaa media guru
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harus dituntut agar dapat memanfaatkan teknologi yang ada saat ini dalam pembelajaran
daring. Penggunaan media pembelajaran daring yang tersedia seperti Zoom, WhatsApp,
Google Classroom, Google Meeting, Edmodo, hamun media pembelajaran yang sering
digunakan guru dan disukai oleh siswa yaitu WhatsApp Group dikarenakan mudah untuk
diakses dan tidak membutuhkan banyak kuota untuk mengaksesnya Aisyah, S., &
Muhammad Alif Kurniawan. (2021). Penggunaan Media video pembelajaran begitu efektif
dilaksanakan pada masa pandemi Covid-19, karena memudahkan pendidik dalam
mengajarkan materi serta memudahkan peserta didik memahami materi pembelajaran
(Herani, 2021). Pemberdayaan guru melalui berbagai pelatihan penggunaan teknologi,
informasi dan computer yang ada dapat membantu guru untuk meningkatkan kemampuan
dasarnya sehingga dapat menggunakan teknologi dalam pembelajaran (Tambunan, W.,
Tampubolon, H., & Sinaga, D, 2021). Untuk mengatasi masalah yang teridentifikasi dan
memfasilitasi operasi yang efisien dari kelas pendidikan jasmani online, perubahan
pembelajaran strategis metode yang diperlukan untuk memahami karakteristik pendidikan
jasmani online dan dengan demikian lebih baik mengkomunikasikan nilai pendidikan
jasmani. Keahlian mengajar juga perlu ditumbuhkan melalui berbagi kelas pendidikan
jasmani online, di mana kolaborasi antara pendidikan jasmani guru adalah sentral
(Jeong, H., & So, W, 2020).

KESIMPULAN

Guru PJOK tingkat Sekolah Dasar di Kabupaten Sumenep rata-rata menggunakan
pembelajaran daring selama pandemi covid-19. Konsep guru PJOK tingkat Sekolah Dasar di
Kabupaten Sumenep seluruh guru melibatkan siswa dalam melakukan evaluasi baik
menggunakan evaluasi video, evaluasi proses dan evaluasi portofolio dalam penlaian hasil
pembelajaran. Evaluasi Pembelajaran yang digunakan adalah evaluasi portofolio, evaluasi
video dan evaluasi proses.
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